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BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, mengenai “Peranan UNICEF
Dalam Perlindungan Anak Korban Lumpur Lapindo” dapat disimpulkan
sebagai berikut:
Dalam hal perindungan hak-hak anak korban Lumpur Lapindo ini,
sebenarnya tanggung jawab terbesar dalam hal melindungi anak berada di
tangan orang tua dan masyarakat. Mereka dituntut untuk ikut menjaga,
memelihara dan memenuhi hak-hak yang anak-anak miliki. Tanpa
keterlibatan orangtua dan masyarakat maka penegakkan hak-hak anak tidak
dapat berjalan baik.
Begitu muncul adanya korban anak dalam peristiwa Lumpur Lapindo,
UNICEF telah bekerja semaksimal mungkin dalam hal perlindungan anak
korban Lumpur Lapindo agar kebutuhan anak dapat terpenuhi dengan
menyediakan berbagai bantuan yang berupa dana, sarana dan prasarana sesuai
dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh anak-anak korban Lumpur Lapindo,
bantuan yang disalurkan kepada anak-anak korban Lumpur Lapindo
berdasarkan kebutuhan yang diperlukan oleh anak-anak. Sehingga dapat
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diminimalisir anak-anak menjadi korban ganda dalam peristiwa ini dan hak-
hak anak dapat terpenuhi.
UNICEF sebagai Organisasi Internasional ikut berpartisipasi untuk
mengatasi masalah anak-anak dengan melakukan berbagai kegiatan seperti
pemenuhan nutrisi, sanitasi, obat dan juga pendidikan dengan tujuan agar
anak-anak dapat berkembang dengan sehat dan terpenuhi kebutuhan pokok
hidup yang sangat diperlukan sesuai dengan usia mereka. Dengan adanya
kegiatan yang dilakukan oleh UNICEF dan kerjasamanya dengan pemerintah
maupun dengan LSM yang ada, perlindungan hak-hak anak korban bencana
Lumpur Lapindo dapat berjalan dengan baik tetapi peran orang tua dan
masyarakat harus tetap ada karena kalau kegiatan yang sudah dijalankan oleh
UNICEF, LSM, Pemerintah dalam hal Perlindungan anak tetapi peran orang
tua dan masyarakat tidak ada, akan sia-sia saja, karena orang tualah yang
mengambil bagian penuh dalam hal perlindungan pada anak-anak.
Faktanya meskipun telah adanya Konvensi Hak-hak Anak di berbagai
belahan dunia masih saja anak-anak paling sering menjadi korban dalam
berbagai keadaan. Terbatasnya pengetahuan orang tua dan masyarakat
mengenai perlindungan khusus tehadap anak-anak. Meskipun pemerintah
Indonesia sendiri telah meratifikasi Konvensi Hak-hak Anak, tetapi
pemerintah sendiri belum sepenuhnya melaksanakan apa yang menjadi isi di
dalam Konvensi Hak-hak Anak.
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B. Saran
Dalam penulisan ini penulis memberikan beberapa saran:
1. Adanya koordinasi yang baik dari UNICEF karena UNICEF
merupakan lembaga Internasional yang bergerak di bidang
kemanusiaan dan juga melakukan koordinasi antar lembaga-lembaga
lokal yang ada dalam hal memberikan bantuan kepada para anak
korban Lumpur Lapindo sehingga bantuan yang diberikan sesuai
dengan apa yang dibutuhkan oleh anak-anak.
2. UNICEF bekerjasama dengan pemerintah baik pusat maupun daerah
dalam hal meningkatkan kesadaran orang tua dan masyarakat dalam
hal menerapkan perlindungan terhadap anak khususnya anak-anak
korban bencana alam, karena orang tualah yang mengambil bagian
penuh dalam hal perlindungan pada anak-anak.
3. Meskipun bencana Lumpur Lapindo belum terselesaikan sampai
sekarang, sebaiknya UNICEF tetap memantau bagaimana
perkembangan dan perlindungan anak-anak korban Lumpur Lapindo
sampai saat ini.
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SINGKATAN
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